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ABSTRAK

Anak adalah titipan Allah SWT. yang harus dijaga dan dilindungi haknya
sehingga dapat tercapai kesejahteraan yang memang seharusnya didapatkan.
Namun sayangnya, perlindungan atas hak tersebut terkadang tidak mereka
dapatkan dari orang tua kandung ataupun keluarga, sehingga mengharuskan
adanya praktik pengangkatan anak guna tercapainya tujuan awal, yakni
kesejahteraan anak.

Pengadilan Agama Jepara pada tahun 2011 menerima satu permohonan
pengangkatan anak yang tidak diketahui orang tuanya (anak temuan). Bapak N
dan Ibu I bermaksud mengangkat seorang anak yang mereka temukan di depan
rumah dan telah keluar penetapannya dengan nomor 0071/Pdt.P/2011/PA. Jpr.
Penyusun tertarik dengan perkara ini, karena pemohon telah mempunyai dua
orang anak. Pokok masalahnya adalah bagaimana dasar hukum dan pertimbangan
hakim yang digunakan dalam menetapkan perkara ini, serta bagaimana tinjauan
hukum Islam dan hukum positif dalam memandang penetapan tersebut.

Dalam membahas permasalahan tersebut, penyusun menggunakan jenis
penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat preskriptif-analitis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi ditambah dengan
wawancara agar data yang dikumpulkan lebih lengkap, sedangakan metode
pendekatannya adalah normatif-yuridis karena perkara ini membahas sebuah
amar putusan yang tentu materinya berupa aturan atau ketentuan agama dan
ketentuan perundang-undangan.

Berdasar dasar hukum (Islam dan Positif) dan pertimbangan yang
digunakan, yakni al-Ahzab ayat 4, 5, 37, 40; al-Insan ayat 8 dan al-Ma’idah ayat 2
dan 32, beberapa hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, UU No. 4
Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, UU No. 12 Tahun 2006 tentang Kewaganegaraan Republik
Indonesia, UU No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan,
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007, Surat Edaran Mahkamah Agung
Nomor 6 Tahun 1983, Keputusan Menteri Sosial Rl No. 41/HUK/KEP/V11/1984,
maka penyusun berpendapat, bahwa dari kaca mata hukum Islam, penetapan ini
telah sesuai dengan aturan yang ada, dimana dalam hal ini yang beralih hanyalah
kewajiban sebagai orang tua, yakni memelihara, merawat, menjaga, membiayai
dan memberikan kasih sayang bukan pengalihan nasab. Tidak beralihnya nasab
menyebabkan tidak timbulnya hak saling mewarisi harta kekayaan masing-
masing, hanya saja terdapat hubungan keperdataan antara keduanya, yakni melalui
wasiat wajibah. Menurut hukum positif, secara umum, dasar hukum dan
pertimbangan hakim yang majelis hakim gunakan sudah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang ada, meski ada yang tidak sesuai dengan perundangan,
namun hal tersebut tidak mengakibatkan putusan menjadi tidak sah karena semua
tetap didasarkan pada kesejahteraan anak. Oleh karena itulah, penyusun merasa
pertimbangan hukum Islam lebih diutamakan oleh majelis hakim dibandingkan
dengan hukum positif.
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Persembahan

Untuk orang-orang yang sangat berjasa dalam hidupku,
gang s¢lalu sabar mgnghadapika,

gang tak pgrnah lglah mgmberikan sgmangat untukka,
gang tak pgrnah berhegnti mgngerti Readaanka..

Bapakku tercinta (dbdul Cholig dan Ibuku tersagang Siti Romlah, Ralian
luar biasa, Ralian lah gang terhebat..

daudara-saudariku terRasih Fbak Peeg (Nur {dechadigah Hlidagati) dan ¢k
Muhammad Rizqgi Ulin Nuha, Ralian gang terbaik..

WImamater tercinta UIN Sunan Ralijaga Jogyakarta

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ $ es (dengan titik diatas)
@ Jim J je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
'C Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
) Ra’ r er
) za’ z zet
o Sin S es
53 Syin sy es dan ye
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zet (dengan titik di bawah)
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qi
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Il.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
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ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

I1l. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
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daSa, ditulis hikmah
i ditulis jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h

L g¥1dal S Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

hadl) 3185 Ditulis zakatul fitri

IVV. Vokal Pendek

N | fathah ditulis a
a | kasrah ditulis i
! dammah ditulis u

V. Vokal Panjang



1. | Fathah + alif Llals ditulis a jahiliyyah
2. |l Fathah + ya’ mati (5&-\4-1-1 ditulis a tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ﬁ)s ditulis I karim
4. || Dammah +wawu mati (=3 8 ditulis i furid
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati ditulis ai
6‘5"'“ ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
eﬁﬂ ditulis a’antum
& asd ditulis widdat
ad S ol ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

\f-ﬂ\ Ditulis
O

LAl Ditulis
w -

Al-Qur’an

Al-Qiyas




b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

s lad) ditulis as-Sama’

el ditulis Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w2y Al s 93 ditulis Zawi al-firiid
) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkawinan mempunyai tujuan utama untuk memperoleh
kehidupan yang tenang (4uSw), cinta (32.) dan kasih sayang (4«=_). Untuk
mencapai tujuan utama tersebut, perlu adanya tujuan-tujuan pelengkap
yang harus dipenuhi, di antaranya yakni reproduksi guna menyambung
keturunan atau generasi.

Setiap pasangan suami-istri pastilah mendambakan kehadiran anak
dalam kehidupan rumah tangganya, karena anak merupakan pelengkap
dalam sebuah perkawinan. Namun, keinginan itu tidak selalu sejalan
dengan kehendak Allah SWT. yang tidak menitipkan seorang anak. Lebih
jauh lagi, ketidakhadiran anak dapat menjadi salah satu faktor penyebab
ketidakharmonisan suatu rumah tangga, karena adanya sikap saling
menyalahkan di antara suami-istri yang dapat memicu pada poligami dan
bahkan perceraian. Hal inilah yang membuat banyak usaha yang dilakukan
agar bisa mendapatkan anak. Salah satu di antaranya adalah adopsi atau

pengangkatan anak.



Di sisi lain, ada banyak keluarga yang telah dikaruniai anak namun
tidak sanggup untuk memenuhi kebutuhan anak tersebut yang berimbas
pada kesejahteraan anak. Hal ini menyebabkan banyak anak yang terlantar
baik rohani, jasmani maupun sosial. Mereka masih rawan akan segala
macam eksploitasi dan kekerasan bahkan belum tentu mereka dapat hidup
layak. Padahal anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa
yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia. Anak
juga merupakan tunas, potensi dan generasi muda penerus cita-cita
perjuangan bangsa yang memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan
sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara
pada masa depan.! Oleh Kkarena itu, anak perlu diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mendapatkan kehidupan yang layak, tumbuh dan
berkembang secara optimal baik fisik, mental dan sosial.

Pengangkatan anak merupakan solusi yang tepat untuk
mewujudkan perlindungan dan kesejahteraan anak serta menjaga
keharmonisan suatu rumah tangga. Pengangkatan anak adalah suatu
perbuatan pengambilan anak orang lain ke dalam keluarga sendiri,
sehingga antara orang yang mengangkat anak dan anak yang diangkat itu
timbul hubungan kekeluargaan, seperti antara orang tua kandung dengan

anak kandung.?

1 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Menimbang (b)

2 Surojo Wignjodipuro, Pengantar dan Azas-azas hukum Adat, (Bandung: ttp., 1973),
him. 133.



Praktik pengangkatan anak telah ada dan terjadi pada masyarakat
Arab jauh sebelum Islam datang. Mereka menyebutnya dengan istilah
tabanni yang artinya “ mengambil anak”. Namun, dalam praktik tabanni,
anak angkat dinasabkan pada orang tua angkatnya bukan pada orang tua
kandungnya. Sebelum menjadi Rasul, Nabi Muhammad pun pernah
melakukannya, yakni dengan mengangkat Zaid bin Harisah -budak yang
diberikan oleh Siti Khadijah kepada beliau- sebagai anak dan
menasabkannya kepada beliau yang kemudian menjadi Zaid bin
Muhammad. Namun, setelah beliau diangkat menjadi Rasul, Allah

membatalkan penasaban tersebut melalui surat al-Ahzab ayat 4-5.
sSigal Caia 036l Al oSal 53l Jan Las 4dsa 8 Gl e a1 ) Jes e
32 95 Gall Jsi ) g aSa) 53 oK1 8 K1 KoLl oSelie ol Jaas L
Gl (8 oS0 gals aae i) | galad ol (8 dlric Jandl 58 agilY ab se ) )
sie A IS5 oS ol Carani Lo (815 45 pilad) La lin aSle a5 oS a
Haxs
Ayat di atas menjelaskan, bahwa Islam melarang umatnya untuk
menasabkan anak angkat dengan orang tua angkatnya. Menurut Islam,
seseorang harus tetap dinasabkan pada orang tua kandungnya, meskipun ia
telah diangkat sebagai anak oleh orang lain. Jadi, dalam masalah
pengangkatan anak dapat dikatakan, bahwa Islam lebih mengedepankan

pada aspek solidaritas sosial dan juga demi kebaikan anak agar anak

terjamin masa depannya.

3 Al-Ahzab (33): 4-5.



Pada umumnya, orang Indonesia lebih suka mengangkat anak dari
keluarga sendiri, karena lebih mudah dalam proses kesepakatan dan juga
dapat mempererat tali kekerabatan. Namun tetap tidak terbatas pada itu,
tetapi juga pada anak-anak orang lain yang terdapat pada panti-panti
asuhan dan tempat-tempat penampungan bayi terlantar.

Menurut Undang-undang No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan
Anak Pasal 1 ayat (7), yang dimaksud anak terlantar adalah anak yang
karena suatu sebab orang tuanya melalaikan kewajibannya, sehingga
kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi dengan wajar baik secara rohani,
jasmani maupun sosial. Negara juga memberikan jaminan pemeliharaan
anak terlantar sebagaimana termaktub dalam pasal 34 Undang-Undang
Dasar 1945 menjelaskan, bahwa fakir miskin dan anak-anak terlantar
dipelihara oleh negara.

Islam mendorong umatnya untuk memelihara anak orang lain yang
tidak mampu, miskin, terlantar dan lain-lain, dengan syarat tidak boleh
memutuskan hubungan dan hak-hak dengan orang tua kandungnya.
Pemeliharaan itu harus didasarkan atas penyantunan semata-mata sesuai
dengan anjuran Allah. Pengangkatan anak menurut hukum Islam adalah
bersifat pengasuhan anak dengan tujuan agar seorang anak tidak sampai
terlantar atau menderita dalam pertumbuhan dan perkembangannya.

Untuk melindungi anak-anak tersebut, salah satu upaya yang
dilakukan oleh pemerintah adalah melalui adopsi atau pengangkatan anak.

Dengan adopsi diharapkan anak-anak tersebut bisa mendapatkan kasih



sayang dan pengertian dari orang tua dan sekelilingnya. Adopsi
mengutamakan kepentingan anak daripada kepentingan orang tua.

Pengadilan Agama merupakan lembaga peradilan yang salah satu
tugasnya adalah menangani perkara pengangkatan anak bagi warga negara
Indonesia yang beragama Islam. Kewenangan tentang menangani perkara
pengangkatan anak oleh Pengadilan Agama tertuang dalam Pasal 49
Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 yang berbunyi :

“Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus,
dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama antara orang-orang yang
beragama Islam di bidang : a. Perkawinan............. s

Penjelasan huruf a pasal 49 ini, antara lain menyatakan :

“Yang dimaksud dengan perkawinan adalah hal-hal yang diatur dalam atau
berdasarkan undang-undang mengenai perkawinan yang dilakukan
menurut Syari’ah, antara lain : ...... 20.) Penetapan asal-usul seorang anak
dan penetapan pengangkatan anak berdasarkan hukum Islam,.....”*

Pengangkatan anak harus dilakukan dengan pertimbangan dan
persiapan yang matang. Hal ini dikarenakan pengangkatan anak akan
menimbulkan akibat hukum, di antaranya adalah terjadinya peralihan
tanggung jawab dalam hal pemeliharaan dan pendidikan anak dari orang
tua kandung kepada orang tua angkat. Kesiapan mental orang tua kandung
untuk melepas anaknya yang akan diangkat oleh orang lain juga

merupakan faktor yang cukup penting dalam proses pengangkatan anak.

Dengan demikian, pengangkatan anak hendaknya dilakukan berdasarkan

4 Penjelasan Undang-undang No. 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan atas Undang-undang
No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama Pasal 49 huruf (a), angka (20).



unsur kerelaan antara orang tua kandung si anak dan calon orang tua
angkatnya.

Pengangkatan anak merupakan suatu perkara yang tidak mudah,
karena sifatnya yang jangka panjang, bahkan seumur hidup. Pengangkatan
anak yang sifatnya kompleks itu menuntut adanya kepastian terhadap
kesejahteraan dan masa depan anak. Pengadilan Agama khususnya hakim
harus teliti dan berhati-hati dengan syarat-syarat dan bukti-bukti
pengangkatan anak, latar belakang dari calon orang tua angkat baik dari
segi ekonomi, pendidikan, pekerjaan, bahkan sampai kesehatan dan
mentalnya juga mengenai motivasi-motivasi yang ada mengingat
kemungkinan penyalahgunaan izin pengangkatan anak untuk tujuan
perdagangan anak, atau sekedar untuk pancingan, yang nantinya setelah
memperoleh anak, anak angkat tersebut disia-siakan atau ditelantarkan.
Semua itu harus jelas dan kuat guna menghilangkan kemudaratan yang
lebih besar.

Tahun 2010 yang lalu, di Jepara ada kejadian yang tidak hanya
menghebohkan warga, namun juga menggegerkan media;> yakni dengan
ditemukan bayi di dalam kardus di teras rumah sepasang suami-istri®
dalam kondisi memprihatinkan. Kejadian tersebut kemudian mereka

laporkan ke Polres Jepara yang kemudian oleh pihak Kepolisian anak

5> Sebagaimana dimuat dalam dua surat kabar ternama di Jepara, yakni Radar Jepara dan
Suara Merdeka. Radar Jepara memuatnya dua kali pada tanggal 13 dan 25 Nopember 2010,
sedangkan Suara Merdeka 3 kali yaitu 13, 22 dan 25 Nopember 2010.

® Sepasang suami-istri ini bernama Ngatno (45 tahun) dan Agustiningsih (42 tahun) yang
beragama Islam dan bekerja sebagai PNS. Keduanya bertempat tinggal di RT. 02 RW. Il
Kelurahan Kauman, Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara.



tersebut diserahkan ke RSUD “Kartini” Jepara., seminggu kemudian anak
tersebut dititipkan kepada suami-istri yang menemukan untuk dirawat.
Satu tahun kemudian, pasangan tersebut mengajukan permohonan
pengangkatan anak ke Pengadilan Agama Jepara karena tidak kunjung ada
yang datang untuk mengambil atau mengakui serta merasa telah sayang
kepada anak tersebut. Hakim Pengadilan Agama Jepara (tempat mereka
mengajukan permohonan) menetapkan untuk mengabulkan permohonan
tersebut, dan menyatakan sah pengangkatan anak yang dilakukan oleh
kedua pemohon.

Penyusun merasa hal ini menarik untuk diteliti, selain karena di
Jepara belum terlalu banyak perkara pengangkatan anak’ juga karena
jarang adanya pengangkatan anak yang tidak diketahui orang tuanya.
Selain itu, Pasal 13 huruf g Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007
tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak yang mensyaratkan calon orang
tua angkat “tidak atau belum mempunyai anak atau hanya memiliki satu
orang anak”, sedangkan dalam perkara ini, pemohon telah mempunyai dua
orang anak. Hal ini berarti tidak bersesuaian dengan Peraturan Pemerintah
tersebut. Untuk itu, penyusun bertujuan untuk melakukan penelitian dan
menganalisis dasar serta pertimbangan yang digunakan oleh hakim
Pengadilan Agama Jepara dalam wujud skripsi yang berjudul: Tinjauan

Hukum Islam terhadap Pengangkatan Anak Yang Tidak Diketahui Orang

7 Berdasarkan hasil wawancara yang penyusun lakukan kepada Bapak Drs. Sarwan selaku
wakil pansek Pengadilan Agama Jepara pada hari Senin, 10 Februari 2014.



Tuanya (Studi Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Jepara No.

0071/Pdt.P/2011/PA.Jpr)

Pokok Masalah

1. Bagaimana dasar hukum dan pertimbangan hakim Pengadilan Agama
Jepara dalam menetapkan perkara pengangkatan anak No.
0071/Pdt.P/2011/PA Jpr?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap
penetapan Pengadilan Agama Jepara No. 0071/Pdt.P/2011/PA.Jpr

tentang pengangkatan anak?

Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan pertimbangan hakim dan dasar hukum yang
dipergunakan oleh majelis hakim Pengadilan Agama Jepara dalam
putusan atau penetapan pengangkatan anak.

b. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam dan hukum positif
terhadap pengangkatan anak tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:



a. Kegunaan teoritis, yaitu untuk memberikan sumbangsih bagi
khazanah prkembangan ilmu pengetahuan, terutama tentang
pengangkatan anak.

b. Kegunaan praktis, yaitu sebagai bahan pertimbangan hakim
pengadilan agama dan pihak lainnya dalam persoalan

pengangkatan anak.

D. Telaah Pustaka

Studi dan penelitian mengenai adopsi atau pengangkatan anak ini
telah banyak dilakukan. Hasilnya dalam bentuk bermacam-macam, baik
berupa kitab-kitab yang berbahasa Arab, terjemahannya, buku-buku, serta
karya ilmiah. Berikut ini adalah beberapa diantara karya tentang
pengangkatan anak dari kepustakaan yang telah dilakukan.

Pertama, Skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adopsi Anak di
Yogyakarta (Studi di Dinas Sosial Propinsi Yogyakarta)® karya Ita Dwi
Indrayati. Skripsi ini membahas tentang prosedur adopsi anak di Dinas
Sosial Propinsi DIY serta pandangan hukum lIslam terhadap prosedur
tersebut. Skripsi Ita Dwi Indrayati ini setema dengan skripsi penyusun,
perbedaan terletak pada objek formal dan perspektif yang digunakan.
Skripsi Ita meneliti di Dinas Sosial dan hanya menggunakan perspektif

hukum Islam, sedangkan penyusun menggunakan hukum positif juga.

8 Ita Dwi Indrayati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adopsi Anak di Yogyakarta (Studi
di Dinas Sosial Propinsi DIY),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).
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Kedua, Skripsi yang berjudul “Pandangan Muhammad Syahrur
tentang Anak Adopsi” karya Ita Qonita menjelaskan bahwa pengangkatan
anak yang diperbolehkan dan mempunyai akibat-akibat hukum tertentu
seperti waris, adalah pengangkatan anak yang belum berumur dua tahun,
karena kemampuan memorinya untuk mengingat orang tuanya belum
sempurna.® Perbedaan skripsi Ita Qanita ini dengan skripsi penyusun juga
terletak pada objek formalnya. Ita menggunakan perspektif Syahrur
sebagai sudut pandang, sedangkan penyusun menggunakan perspektif
hukum Islam dan hukum positif dalam menganalisis.

Skripsi Dzura Nafisyah Khandhary yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Pengangkatan Anak (Studi Kasus pada Masyarakat
Muslim Kelurahan Beringin Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau
Kalimantan Barat)”, menerangkan bahwa prosedur pengangkatan anak
yang dilakukan oleh masyarakat muslim Kelurahan Beringin tidak
bertentangan dengan hukum Islam, dan untuk pengesahan status anaknya,
harus melalui penetapan dari Pengadilan Agama. Namun dalam hal nasab,
pengangkatan anak di daerah tersebut bertentangan dengan hukum Islam
karena terputusnya hubungan nasab anak angkat dengan orang tua

kandungnya.*® Skripsi ini setema dengan skripsi penyusun hanya berbeda

° Ita Qonita, “Pandangan Muhammad Syahrur tentang Anak Adopsi,” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

10 Dzura Nafisyah Khandhary, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pengangkatan Anak
(Studi Kasus Pada Masyarakat Muslim Kelurahan Beringin Kecamatan Kapuas Kabupaten
Sanggau Kalimantan Barat),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2001).
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pada lokasi penelitian serta perspektif yang digunakan. Penyusun selain
menggunakan pendekatan normatif, juga menggunakan pendekatan yuridis
dalam menganalisis.

Karya lain adalah skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Adopsi dan Akibat Hukum Perwalian di Yayasan Sayap Ibu
(Studi Kasus Tahun 2002)” karya Rohayati.!! Karya ini membahas akibat
hukum praktik pengangkatan anak yang terjadi di yayasan sayap ibu.
Karya penelitian ini berisi bahwa pengangkatan anak yang di tempat ini
menimbulkan hubungan nasab dan hak waris bagi anak yang diangkat
serta adanya perwalian dari pihak orang tua angkat terhadap anak
angkatnya, sehingga pengangkatan anak yang terjadi di yayasan tersebut
bertentangan dengan nilai-nilai hukum Islam. Skripsi ini meneliti tentang
akibat hukum yang ditimbulkan dari adanya pengangkatan anak serta
mengambil yayasan sayap ibu sebagai tempat meneliti, sedangkan
penyusun tidak memasukkan akibat hukum ke dalam pokok masalah
skripsi yang akan ia tulis serta tempat penelitiannya adalah di Pengadilan
Agama di Jepara.

Skripsi “Penetapan Status Anak Angkat di Pengadilan Agama

Wates Tahun 1997/2001 Ditinjau dari Hukum Islam” karya Ahmad

11 Rohayati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adopsi dan Akibat Hukum Perwalian di
Yayasan Sayap Ibu (Studi Tahun 2002)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013).
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Zabidi.*? Skripsi ini menjelaskan tentang prosedur pengangkatan anak di
Pengadilan Agama Wates dan akibat hukumnya menurut tinjauan hukum
Islam sedangkan penyusun menitikberatkan pada proses penetapan
tersebut.

Dari sejumlah penelitian yang ada, secara substansial terdapat

perbedaan dengan penelitian yang penyusun lakukan.

E. Kerangka Teoretik
Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin. Agama yang
mengajarkan dan selalu menganjurkan umatnya untuk saling tolong-
menolong dalam kebaikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat
al-Maidah ayat : 2
B0 g2l 5 oY) e 1535 a3 Y g s 581l 5 Lall e | 5islad
Salah satu yang dianjurkan adalah memelihara, mendidik, merawat
dan bahkan mengangkat anak orang lain yang tidak mampu, miskin,
terlantar dan lain-lain karena mengangkat anak sama dengan memberi
harapan hidup bagi masa depan anak. Sesuai firman Allah surat al-Insan
ayat : 8 dan al-Ma’idah ayat : 32

1 il 5 Lagiy 5 ia da e aladall o ganday

12 Ahmad Zabidi, “Penetapan Status Anak Angkat Di Pengadilan Agama Wates Tahun
1997/2001 Ditinjau dari Hukum Islam,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

13 Al-Ma’idah (5): 2.

14 Al-Insan (76): 8.
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15 Lataa ulil) L) LailSa Wabus) (pa g

Praktik pengangkatan anak ini telah ada semenjak Islam belum
datang, yakni zaman jahiliyyah. Nabi Muhammad SAW pun pernah
melakukan pengangkatan anak, yakni dengan mengangkat Zaid bin
Harisah menjadi anak dan menasabkannya kepada beliau sehingga
menjadi Zaid bin Muhammad. Hal ini terjadi sebelum Nabi Muhammad
diangkat menjadi Rasul. Namun setelah beliau menjadi Rasul, Allah
membatalkan penasaban anak angkat kepada orang tua angkatnya melalui

firman-Nya dalam surat al-Ahzab ayat 4-5.
sSigal Caia (36l A oSal 53l Jan Lag 4dsa 8 Gl e a1 ) Jes e
32 95 Gall s ) g aSa) 53 oK1 8 aS1 GSelil oSl ol Jaa Loy
Gl (8 oS0 gals adeli) | galad ol (8 dlric Jaid) sa agilY ab se ) )
sie A IS5 oS5 ol Carani Lo (815 4 pilad) Lasd lin aSle a5 oSl a5
16Los

Rasulullah semakin menegaskan pengharaman penyamaan anak
angkat dengan anak kandung atau dengan kata lain menasabkan anak
angkat dengan orang tua angkat melalui sabda beliau yang diriwayatkan

oleh Bukhari :

15 Al-Ma’idah (5): 32.

16 Al-Ahzab (33): 4-5.
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s ale daalld apl e adl aley 58540l e ) o) (e

Tidak semua anak mempunyai orang tua; dalam arti, ada anak-anak

yang tidak diketahui siapa orang tuanya karena mereka dibuang atau

ditelantarkan begitu saja. Anak-anak seperti itulah yang harus lebih

mendapatkan perhatian karena beresiko besar untuk dimanfaatkan oleh

orang-orang yang tidak bertanggung jawab, maka harus dijaga, dirawat

serta disejahterakan. Sebagaimana kaidah fikih :

1801 3wl

Sebagaimana yang tertera dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia

yang dijelaskan dalam Surat Nomor U-35/MUI/V1/1982 tanggal 18
Sya’ban 1402H/10 Juni 1982 menyatakan bahwa:

1. Pengangkatan anak dengan tujuan pemeliharaan, pemberian bantuan
dan lain-lain yang sifatnya untuk kepentingan anak angkat adalah
boleh menurut Islam.

2. Anak-anak yang beragama Islam hendaknya dijadikan anak angkat
oleh ayah dan ibu yang beragama Islam pula, agar keislamannya
terpelihara.

3. Pengangkatan anak tidak akan mengakibatkan hubungan nasab
antara orang tua angkat dengan anak angkatnya. Oleh karena itu,

pengangkatan anak tidak menyebabkan terjadinya hubungan

17 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ju’fi, Sahih al-
Bukhari, Jilid IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), VIII: 12, “Kitab al-Fara’idl,” “Bab Man Idda’a ila
Ghairi Abihi.”

18 Imam Jalaluddin ‘Abdurrohman as-Suyuti, Al-Asybah wa an-Nazo’ir fi Qowa’idi wa
Furu’i Figh asy-Syafi’iyyah, (Semarang: Thoha Putera, t.t.), him. 59.
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kewarisan dan orang tua angkat tidak berhak menjadi wali dalam
pernikahan anak angkatnya yang perempuan. Jika orang tua angkat
ingin memberikan hartanya kepada anak angkatnya, hal tersebut
dapat dilakukan dengan jalan hibah semasa hidupnya atau melalui
wasiat wajibah dengan syarat besarnya tidak melebihi sepertiga dari
keseluruhan hartanya.

4. lIslam melarang mengangkat anak-anak oleh orang-orang yang
berbeda agama, karena dikhawatirkan anak angkat akan dijadikan
penganut agama orang tua angkatnya.

Mahmud Syaltut menjelaskan, bahwa ulama fikih telah sepakat jika
ada seorang anak yang tidak diketahui orang tuanya, ditemukan oleh
seorang muslim kemudian diyakini bahwa anak itu adalah anaknya, bukan
anak orang lain dengan ciri yang ada, maka mereka beranggapan akan
terjaga kehormatan dan nama baik anak itu jika ada yang mengakuinya,
yang mana pengakuan tersebut akan menimbulkan akibat adanya
hubungan kemahraman dan kewarisan di antara keduanya. Jika setelah
lama tidak satu pun orang mengakui anak tersebut, maka ia tetap dalam
perlindungan dan perwalian orang yang memungutnya dan bertanggung
jawab untuk memberikan kesejahteraan, baik lahir maupun batin, termasuk
dalam hal pendidikan dan keterampilan agar menjadi anak yang

salihl salihah. Orang yang memungut dapat meminta bantuan kepada
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Baitul Aal untuk mencukupi kebutuhan si anak. Apabila Baitul Aa/ tidak
ada, maka umat Islam wajib bergotong royong membantunya.®

Pengangkatan anak bertujuan untuk kesejahteraan anak tidak hanya
dalam Islam, tetapi juga dalam hukum positif. Hal ini dilakukan terhadap
anak-anak terlantar dan anak-anak yang orang tua kandungnya tidak
memiliki kesanggupan untuk memberikan kesejahteraan bagi si anak.
Dalam UUPA Pasal 39 angka (5) menjelaskan mengenai anak temuan,
bahwa “Ketentuan ini berlaku bagi anak yang belum berakal dan
bertanggung jawab, dan penyesuaian agamanya dilakukan oleh mayoritas
penduduk setempat secara musyawarah dan telah diadakan penelitian
sungguh-sungguh”.

Praktik pengangkatan anak di Indonesia harus melalui keputusan
Pengadilan Agama, dalam hal ini hakim tidak hanya memberikan
pertimbangan dan alasan hukum yang tepat, tetapi juga harus melihat
motivasi-motivasi apa saja yang ada di baliknya mengingat beraneka
ragamnya motivasi yang ada sedangkan pengangkatan anak ini bersifat
jangka panjang, bahkan seumur hidup. Hakim harus benar-benar cermat
untuk melihat motivasi dan/atau tujuan yang ada dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2002 yang menyatakan, bahwa tujuan pengangkatan
anak, motivasi pengangkatan anak hanya dapat dilakukan untuk

kepentingan yang terbaik bagi anak dan dilakukan berdasarkan adat

19 Dikutip dari Mahmud Syaltut oleh Ahmad Kamil, dkk., Hukum Perlindungan dan
Pengangkatan Anak di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 116.
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kebiasaan setempat dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.?

Anak haruslah mendapatkan kasih sayang dan penghidupan yang
layak dari orang tua angkatnya. Sebagaimana diatur juga dalam Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, bahwa:
“Penyelenggaraan  perlindungan anak berasaskan Pancasila dan
berlandaskan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 serta prinsip-prinsip dasar konvensi hak-hak anak, meliputi:

1. Non-diskriminasi.

2. Kepentingan yang terbaik bagi anak.

3. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan, dan
4, Penghargaan terhadap pendapat anak.?:

Dalam SEMA RI No. 2 Tahun 1979 disebutkan bahwa perbuatan
mengangkat anak bukanlah suatu perbuatan hukum yang bisa terjadi pada
suatu saat seperti halnya dengan penyerahan barang, melainkan merupakan
suatu rangkaian kejadian hubungan kekeluargaan yang menunjukkan
adanya kesungguhan cinta kasih, kerelaan dan kesadaran yang penuh akan

segala akibat selanjutnya dari pengangkatan tersebut bagi semua pihak

yang sudah berlangsung atau berjalan lama.

Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

20 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 39 ayat (2)

21 1bid., Pasal 2.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library

research) karena data utamanya adalah putusan pengadilan tentang

pengangkatan anak NO. 0071/Pdt.P/2011/PA.Jpr yang terjadi di

Pengadilan Agama Jepara, sedangkan referensi-referensi lainnya

yang mendukung, baik dalam bentuk buku, artikel, jurnal maupun

sejenisnya sebagai data pendukung.

2. Sifat Penelitian

Penelitian dalam penyusunan skripsi ini bersifat preskriptif-

analitis?®, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis

putusan perkara Pengadilan Agama Jepara tentang pengangkatan

anak, kemudian menilai putusan perkara tersebut sudah sesuai

dengan peraturan perundang-undangan dan hukum Islam atau

belum.

35 Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi, yaitu menelusuri dan mempelajari segala berkas
atau dokumen putusan perkara pengangkatan anak, buku-buku,
peraturan perundang-undangan maupun hasil penelitian yang
mempunyai kesesuaian dengan masalah pengangkatan anak.
Data yang diperoleh dari putusan perkara pengangkatan anak
di Pengadilan Agama Jepara Nomor 0071/Pdt.P/2011/PA.Jpr.

adalah data primer.

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), him. 2-3.
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b. Wawancara, cara memperoleh data atau keterangan melalui
tanya-jawab dengan para hakim. Karena penelitian ini bersifat
kepustakaan, maka wawancara digunakan sebagai teknik
pendukung dalam pengumpulan data, sehingga data yang
diperoleh adalah merupakan data sekunder.

Pendekatan

Sebagai upaya menjawab permasalahan yang penyusun rumuskan,

dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan

sebagai berikut:

a. Normatif, yaitu suatu pendekatan terhadap masalah yang
diteliti dengan menggunakan al-Qur’an, hadis, pendapat
fugaha dan kaidah-kaidah fighiyah sebagai sudut pandangnya.

b. Yuridis, yaitu suatu pendekatan terhadap masalah berdasarkan
tata aturan perundang-undangan pengangkatan anak yang
berlaku di Indonesia, yakni hukum yang dijadikan dasar hidup
bermasyarakat yang dianut dan ditaati oleh warga negara yang
bersangkutan. Peraturan perundang-undangan yang dimaksud
diantaranya UU No. 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas UU
No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, UU No. 4 Tahun
1979 tentang Kesejahteraan Anak, UU No. 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, UU No. 12 Tahun 2006 tentang
Kewaganegaraan Republik Indonesia, UU No. 23 Tahun 2006

tentang Administrasi Kependudukan, Peraturan Pemerintah
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Nomor 54 Tahun 2007, Surat Edaran Mahkamah Agung
Nomor 6 Tahun 1983, Keputusan Menteri Sosial RI No.
41/HUK/KEP/V11/1984.

5. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif,

dengan menggunakan kerangka berfikir sebagai berikut:

a. Induktif, metode analisis yang bersifat khusus yang kemudian
beranjak menuju kesimpulan yang bersifat umum.2® Dalam hal
ini penyusun berangkat dari putusan pengangkatan anak di
Pengadilan Agama Jepara yang kemudian disimpulkan.

b. Deduktif, metode menganalisis data yang besifat umum untuk
kemudian diambil kesimpulan yang khusus. Dengan proses ini
data dianalisis apakah hasil putusan Pengadilan Agama Jepara
sudah sesuai dengan Hukum Islam dan Perundang-undangan

atau belum.

Sistematika Pembahasan

Sebagai usaha untuk memudahkan dan mengarahkan skripsi ini,
penyusun membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi tentang selayang
pandang mengenai penelitian ini untuk memberikan penjelasan tentang

alur penelitian. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yaitu latar belakang

2% |bid., him. 192.
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masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka
dengan menelusuri literatur-literatur yang dapat memastikan bahwa kajian
ini menarik untuk diteliti serta belum ada yang mengkaji. Kerangka
teoritik yang menjelaskan teori hukum positif dan hukum Islam yang
digunakan untuk menganalisis pengangkatan anak, metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian dan terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua mencakup penjelasan mengenai tinjauan umum tentang
anak angkat yang berisi: pengertian anak angkat, alasan-alasan melakukan
pengangkatan anak, syarat pengangkatan anak, tata cara pengangkatan
anak, dan akibat hukum pengangkatan anak.

Bab ketiga penyusun menerangkan tentang deskripsi perkara
Nomor 0071/Pdt.P/2011/PA.Jpr. tentang pengangkatan anak. Bab ini
terdiri dari dua sub pembahasan. Sub pembahasan pertama berisi tentang
deskripsi perkara itu sendiri dan sub bahasan berikutnya dipaparkan
tentang dasar dan pertimbangan hakim Pengadilan Agama Jepara dalam
menetapkan perkara Nomor 0071/Pdt.P/2011/PA.Jpr.

Bab keempat merupakan bab pembahasan yang berisi tentang
analisis dari data yang telah didapat, sebagaimana dipaparkan dalam bab
ketiga. Bab ini juga terdiri dari dua sub bahasan, sub bahasan pertama
penyusun akan menganalisis tentang dasar dan pertimbangan hakim dalam
menetapkan penetapan pengangkatan anak, dan sub bahasan selanjutnya
tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap penetapan

pengangkatan anak di Pengadilan Agama Jepara.
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Bab kelima berupa penutup pembahasan yang berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian, jawaban singkat dari pokok masalah dan

saran-saran serta penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan mengenai pengangkatan anak di

Pengadilan Agama Jepara beserta dasar-dasar hukum dan pertimbangan-

pertimbangan hakim yang digunakan untuk menetapkan perkara tersebut,

maka dapat diambil kesimpulan, bahwa :

1. Dasar hukum (al-Ahzab ayat 4, 5, 37, 40; al-Insan ayat 8 dan al-
Ma’idah ayat 2 dan 32, beberapa hadis Nabi yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari, UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak,
UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, UU No. 12 Tahun
2006 tentang Kewaganegaraan Republik Indonesia, UU No. 23 Tahun
2006 tentang Administrasi Kependudukan, Peraturan Pemerintah
Nomor 54 Tahun 2007, Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6
Tahun 1983, Keputusan Menteri Sosial RI No.
41/HUK/KEP/VI11/1984) dan pertimbangan hakim (pemohon adalah
pasangan suami-istri yang sah, berkelakuan baik, mampu secara
finansial dan berjanji untuk menyayangi anak tersebut sepenuh hati
serta tidak menasabkannya kepada pemohon. Kesejahteraan dan
perlindungan anak tersebut lebih diutamakan) yang digunakan untuk

menetapkan perkara pengangkatan anak di Pengadilan Agama Jepara

81
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Nomor 0071/Pdt.P/PA.Jpr. lebih mengacu pada hukum Islam jika
dibandingkan dengan hukum positif. Hal ini terlihat dari
dikesampingkannya salah satu syarat calon orang tua angkat yang
terdapat dalam peraturan perundangan (hukum positif) pasal 13 huruf
g Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan
Pengangkatan Anak, yakni tidak atau belum mempunyai anak atau
baru mempunyai satu orang anak. Majelis hakim lebih mementingkan
tujuan pengangkatan anak yang terdapat dalam hukum Islam yang juga
sejalan dengan hukum positif.

Dilihat dari segi hukum Islam, substansi dari penetapan tersebut telah
sesuai dengan syari’at Islam begitu pula dasar-dasar hukum yang
digunakan, yakni al-Ahzab ayat 4, 5, 37, 40; al-Insan ayat 8 dan al-
Ma’idah ayat 2 dan 32 serta beberapa hadis Nabi yang diriwayatkan
oleh Tmam Bukhari, menjelaskan bahwa Islam memerintahkan untuk
berbuat baik kepada sesama, diantaranya dengan memberi makan
orang miskin dan anak yatim. Salah satu bentuknya adalah dengan
mengangkat anak, terutama yang terlantar, namun tidak memutuskan
nasab anak tersebut sehingga tidak timbul hak saling mewarisi dan
hanya ada hubungan keperdataan, yakni wasiat wajibah. Penetapan
pengangkatan anak ini telah sesuai dengan apa yang tertera dalam
dasar hukum Islam tersebut, yakni berbuat baik kepada sesama dimana
salah satu bentuknya adalah memelihara dan mengangkat anak yang

terlantar, namun tidak memutuskan nasab si anak juga tidak
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menimbulkan akibat saling mewarisi. Menurut hukum positif, yakni
UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, UU No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, UU No. 12 Tahun 2006 tentang
Kewaganegaraan Republik Indonesia, UU No. 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan, Peraturan Pemerintan Nomor 54 Tahun
2007, Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 Tahun 1983,
Keputusan Menteri Sosial Rl No. 41/HUK/KEP/VI1/1984, hampir
seluruhnya telah sesuai dengan aturan perundangan yang ada di
Indonesia. Akibat hukum, syarat-syarat calon anak angkat dan calon
orang tua angkat telah terpenuhi dengan baik, hanya saja ada satu
syarat yang diabaikan atau tidak begitu dipentingkan oleh majelis
hakim dalam perkara ini, yakni calon orang tua yang boleh
mengangkat anak adalah yang tidak atau belum memiliki anak, atau
telah memiliki anak namun hanya satu. Hal ini tidak begitu
dipentingkan karena hakim lebih melihat dan mempertimbangkan dari
segi tujuan pengangkatan anak dan kemampuan kedua calon orang tua
angkat dalam memenuhi hak-hak calon anak angkat yang kesemuanya
dilakukan demi kesejahteraan anak itu sendiri.

3.

B. Saran-saran
1. Bagi majelis hakim : hendaknya mempertimbangan dengan sebaik-

baiknya.
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2. Bagi masyarakat : hendaknya lebih peduli terhadap anak-anak terlantar
yang ada di sekelilingnya, bersama-sama merawat bayi yang
ditemukan terlantar secara adat dan selanjutnya mengawasi praktik
pengangkatan anak yang terdapat di sekelilingnya.

3. Bagi orang tua kandung : hendaknya berpikir ulang ketika ada
keinginan untuk menyerahkan anak kandungnya sendiri hanya karena
alasan ekonomi atau bahkan karena malu.

4. Bagi orang tua angkat : hendaknya bertanggung jawab penuh dengan
keputusan yang telah mereka ambil, karena keputusan tersebut
merupakan keputusan bersama yang telah mereka rundingkan baik-
baik. Tanggung jawab di sini adalah memenuhi kewajiban sebagai
orang tua untuk memenuhi hak-hak anak, yakni merawat, memelihara,
mengasuh dan mendidik semuanya guna kesejahteraan anak serta yang
terpenting adalah kasih sayang dari orang tua shingga anak dapat

merasakan keluarga yang utuh.
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BAB |

Allah tidak menjadikan bagi sesorang dua hati dalam rongganya; dan Dia tidak
menjadikan isteri-isterimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak
menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian
itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya
dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak angkat itu)
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah,
dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa
atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang
disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun Maha Penyayang.

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (kebajikan) dan takwa.

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan.

Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia
telah memelihara kehidupan semua manusia.

Allah tidak menjadikan bagi sesorang dua hati dalam rongganya; dan Dia tidak
menjadikan isteri-isterimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak
menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian
itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya
dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak angkat itu)
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah,
dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa
atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang
disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun Maha Penyayang.

Barangsiapa mengaku ayah bukan ayahnya sendiri, sedang dia tahu bahwa dia
itu bukan ayahnya, maka surga tidak mau menerimanya.

Kemudaratan harus dihilangkan.

BAB 11
Barangsiapa mengaku ayah bukan ayahnya sendiri, sedang dia tahu bahwa dia
itu bukan ayahnya, maka surga tidak mau menerimanya.

Allah tidak menjadikan bagi sesorang dua hati dalam rongganya; dan Dia tidak
menjadikan isteri-isterimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak
menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian
itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya
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dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak angkat itu)
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah,
dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa
atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang
disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun Maha Penyayang.

BAB Il

Allah tidak menjadikan bagi sesorang dua hati dalam rongganya; dan Dia tidak
menjadikan isteri-isterimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak
menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian
itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya
dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak angkat itu)
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah,
dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa
atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang
disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun Maha Penyayang.

Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
terhadap isterinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi.

Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak
mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak
mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan
maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun
Maha Penyayang.

Dari Abu Dzar r.a. bahwasannya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Tidak seorangpun mengakui (membanggakan diri) kepada orang yang bukan
bapak yang sebenarnya, sedangkan ia mengetahui benar bahwa orang itu bukan
ayahnya, melainkan ia telah kufur. Dan barangsiaapa yang telah melakukan hal
itu maka bukan dari golongan kami (kalangan kaum muslimin), dan hendaklah
ia menyiapkan sendiri tempatnya dalam api neraka”.

Dari Abu Hurairah r.a. bahwasannya Rasulullah bersabda: “Janganlah kamu
membenci ayah-ayahnu, karena barangsiapa membenci ayahnya maka ia

adalah seorang yang kafir”.

Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia
telah memelihara kehidupan semua manusia.

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (kebajikan) dan takwa.

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan.
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Kebijakan seorang pemimpin terhadap rakyatnya harus berorientasi kepada
kemaslahatnnya.

BAB IV

Allah tidak menjadikan bagi sesorang dua hati dalam rongganya; dan Dia tidak
menjadikan isteri-isterimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak
menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian
itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya
dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak angkat itu)
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah,
dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa
atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang
disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun Maha Penyayang.

Dari Abu Dzar r.a. bahwasannya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Tidak seorangpun mengakui (membanggakan diri) kepada orang yang bukan
bapak yang sebenarnya, sedangkan ia mengetahui benar bahwa orang itu bukan
ayahnya, melainkan ia telah kufur. Dan barangsiaapa yang telah melakukan hal
itu maka bukan dari golongan kami (kalangan kaum muslimin), dan hendaklah
ia menyiapkan sendiri tempatnya dalam api neraka”.

Barangsiapa mengaku ayah bukan ayahnya sendiri, sedang dia tahu bahwa dia
itu bukan ayahnya, maka surga tidak mau menerimanya.

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (kebajikan) dan takwa.

Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia
telah memelihara kehidupan semua manusia.

Kemudaratan harus dihilangkan.

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan.

Rida atas sesuatu berarti rida pula dengan akibat yang muncul dari sesuatu
tersebut.

Kebijakan seorang pemimpin terhadap rakyatnya harus berorientasi kepada
kemaslahatnnya.




BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

1. Yusuf Al-Qardawi

Nama lengkap Yusuf al-Qardawi adalah Muhammad Yusuf al-
Qardawi, ia lahir pada tanggal 9 September 1926 di sebuah desa kecil di
Mesir, bernama Saft Turab di tengah Delta. la berasal dari keluarga yang
taat menjalankan ajaran agama Islam. Ketika usia dua tahun, ayahnya
meninggal dunia yang kemudian diasuh oleh pamannya yang keluarganya
pun taat menjalankan ajaran Islam, ia diasuh sebagaimana layaknya
terhadap anak kandungnya sendiri, sehingga Yusuf al-Qardawi menjadi
seorang yang kuat beragama.

2. Mahmud Syaltut

Dilahirkan pada tahun 1893 di desa Munyah, Bani Mansur Provinsi
Buhairoh, Mesir. Sejak kecil, Syaltut memeperlihatkan kesungguhan dan
keuletan dalam ber-tafaquh fid-din (belajar Islam). Keluarganya yang haus
ilmu dan taat beragama, serta hormat pada ulama, berperan besar dalam
membentuk kepribadiannya.

Pendidikan Syaltut dimulai di kampung halamannya dengan
menghafal al-Qur’an pada seorang ulama setempat. Baru pada tahun 1906,
ketika usianya menginjak 13 tahun, ia mulai pendidikan formalnya dengan
masuk Ma’had al-Iskandariyah. Studinya ini dirampungkan setelah ia
mendapat syahadah ‘Alamiyah (setingkat ijazah S-1) pada tahun 1918.
Pada 1919, Syaltut mengajar di almamaternya. Bersamaan itu pula terjadi
gerakan revolusi rakyat Mesir melawan kolonial Inggris. la ikut berjuang
melalui ketajaman pena dan kepiawaian lisannya.

3. Imam Bukhari

Beliau dilahirkan di Bukhara, 13 Syawal 194/21 Juli 810, wafat di
Khartanak, 30 Ramadan 256/31 Agustus 870. Ulama besar dan perawi
hadis terkenal dari Bukhara, Uzbekistan, Asia tengah. Nama lengkapnya
adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah
bin Bardizbah al-Bukhari.

Sahih Bukhari merupakan karyanya yang terbesar yang ditulisnya
selama 16 tahun. Hadis-hadis yang dimuat di dalam kitab ini berjumlah
9.082 hadis, namun jika dihitung tanpa pemuatan ulang, hadis tersebut
hanya berjumlah 2.602 hadis. Selain Sahih al-Bukhari karyanya yang lain
adalah: Qadaya as-Sahabah wa at-Tabi’in (Peradilan di Masa Sahabat dan
Tabi’in), Raf al-Yadain (Mengangkat Dua Tangan Ketika Berdiri dari
Dua Sujud), Qira’ah al-Khalf al-Imam (Makmum membaca Fatihah di
Belakang Imam) dan masih banyak lainnya.

4. Tmam Muslim



Beliau dilahirkan di Naisabur, Iran tahun 202 H/817 M, wafat di
Naisabur, Iran tahun 261 H/875 M. Seorang ahli dan pengumpul hadis
terkenal dari Naisabur, Iran. Nama lengkapnya ialah Abu al-Hasan
Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, namun lebih populer
dengan nama Imam Muslim. Beliau mulai mempelajari hadis pada saat
berumur lebih kurang 15 tahun. Imam Muslim juga dikenal sebagai wara’,
zuhud, tawadu’ dan ikhlas, tekun belajar dan jenius. Semua ini membuat
dia menjadi pakar hadis peringkat kedua setelah Imam al-Bukhari.

Karyanya yang paling monumental adalah kitab hadis Sahih
Muslim. Kitab ini disusunnya selama 15 tahun. Dalam proses
penyusunannya, Imam Muslim dipengaruhi oleh metodologi yang
ditetapkan oleh Imam al-Bukhari. Selain kitab Sahih Muslim, karya yang
dihasilkan antara lain: Aulad as-Saba’ (Anak-anak yang Dikasihi), Auham
al-Muhaddisun (Keraguan Para Ahli Hadis), at-Tarikh (Sejarah-sejarah)
dan masih banyak lagi lainnya.
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11.

Pedoman Wawancara

Bagaimana pandangan Hakim terhadap Pengangkatan Anak?

Upaya apa yang dilakukan oleh Hakim sebelum menetapkan perkara Pengangkatan
Anak di PA. Jepara?

Apa alasan dari pemohon mengajukan Pengangkatan Anak?

Apa pertimbangan Hakim dalam menetapkan perkara Pengangkatan Anak No. 0071
di Pengadilan Agama Jepara tahun 20117

Apa saja syarat-syarat menurut hukum Positif dan hukum Islam mengajukan
permohonan tersebut?

Apakah putusan hakim PA Jepara telah sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan
peraturan perundang-undangan PA?

Bukti apa saja menurut hukum Islam dan hukum Positif yang diajukan dalam
persidangan?

Kondisi apakah yang menjadi pertimbangan majelis Hakim mengabulkan
permohonan pemohon?

Apa landasan yuridis majelis Hakim dalam membuat putusan dalam perkara
Pengangkatan Anak?

Apa yang menjadi pertimbangan majelis Hakim dalam mengabulkan permohonan
pemohon?

Apa landasan putusan Hakim dari al-Qur’an, Hadis / hukum Positif?
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Salinan
PENETAPAN

Nomor : 0071/Pdt.P/2011/PA.Jpr.

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Jepara yang memeriksa dan mengadili perkara-

perkara perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan sebagai

berikut dalam perkara Pengangqu%n Anak yang diajukan oleh :

1. NGATNO, SE. bin SUPARDI, umur 45 tahun, agama Islam, pendidikan S.1,
pekerjaan PNS, tempat tinggal di RT.02 RW. Il Kelurahan Kauman,
Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, selanjutnya disebut sebagai

Remaohon |;
2. AGUSTININGSIH binti TAMRIN, umur 42 tahun, agama Islam, pendidikan
SLTA, pekerjaan PNS, tempat tinggal di RT.02 RW. || Kelurahan Kauman,
Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, selanjutnya disebut sebagai

Pemohon lI; :

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah membaca surat-surat perkara;
Telah mendengar keterangan Pemohon | dan Pemohon Il serta saksi-saksi di

persidangan,;
TENTANG DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Pemohon | dan Pemochon |l dengan surat
permohonannya tertanggal 30 Nopember 2011 terdaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Jepara Nomor: 0071/Pdt.P/2011/PA.Jpr. tanggal 01
Desember 2011 telah mengemukakan hal-hal yang pokoknya sebagai berikut :

1. Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il telah menikah secara sah pada hari
Ahad 10 Oktober 1989 di hadapan PPN KUA Kecamatan Jepara
Kabupafen Jepara sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomor:
557/22/X/1989 tanggal 10 Oktober 1989;

2. Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il selama berumah tangga telah

mempunyai rumah bersama di RT. 02 RW. 07 Kelurahan Demaan
Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara dan telah menempati Perumahan
DFD Golkar di RT. 02/11 Kelurahan Kauman Kecamatan Jepara Kabupaten

Jepara selama kurang lebih 22 tahun 2 bulan, dan selama pernikahan

Halaman 1 dari 18 halaman
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tersebut Pemohon | dan Pemohobll telah dikaruniai 2 orang anak laki-laki,

‘masing-masing bernama : Farizal Aziz Febriano, 21 tahun dan Abdur

Rachman Haidar, 15 tahun;
3. Bahwa di perumahan DPD Golkar di RT. 02/l Kelurahan Kauman,
Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, tempat tinggal Pemohon | dan
Pemohon |l pada hari Jum’at tanggal 12 Nopember 2010 telah ditemukan‘
seorang bayi perempuan sebagaimana yang termuat dalam Berita Acara
Penemuan dan Pengambilan Bayi yang dibuat Kepolisian Sektor Jepara
yang bayi tersebut kemudian diberi nama : Nur Rahmatika Choirunnisa’
yang diperkirakan bayi tersebut lahir pada tanggal 6 Nopember 2010
{1 tahun);

4. Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il dengan persetujuan anak-anak dan

saudara-saudara berkehendak merawat dan memelihara anak bayi

tersebut yang telah ditelantarkan orang tuanya dalam keadaan yang

memprihatinkan;

5. Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il berkehendak sebagai orang tua angkat

untuk merawat dan memelihara Nur Rahmatika Choirunnisa’ sesuai aturan

Agama lslam dan peraturan yang berlaku;

6. Bahwa Nur Rahmatika Choirunnisa’ tersebut telah diasuh dan dirawat oleh
Pemohon | dan Pemohon Il sejak ditemukan sampai sekarang; ---------=-----
7. Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il bermaksud mengurus hak-hak anak
yang bernama Nur Rahmatika Choirunnisa’ dengan cara mengangkat anak

tersebut menurut Hukum Islam dan peraturan yang berlaku;

8. Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon | dan Pemohon I
mohen kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Jepara berkenan
mengabulkan permohonan Pemohon | dan Pemohon Il dengan
memberikan penetapan sebagai berikut: :

PRIMER

1. Mengabulkan permohonan Pemohon | dan Pemohon II;

2. Menetapkan, menunjuk Pemohon | (NGATNO, SE. bin SUPARDI) dan
Pemohon Il (AGUSTININGSIH binti TAMRIN) sebagai ayah dan ibu angkat
terhadap anak yang bernama NUR RAHMATIKA CHOIRUNNISA';---==--——--

3. Memerintahkan kepada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Jepara untuk mencatat tentang pengangkatan anak tersebut

Halaman 2 dari 18 halaman
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sebagai catatan pinggir dalam I'\Qgister Akte Kelahiran atau Kutipan Akte

Kelahiran anak tersebut;

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUBSIDER

Apabila Majelis Hakim mempunyai kehendak lain, mohon putusan yang

seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan Pemohon |
dan Pemohon Il telah datang menghadap sendiri di persidangan dan Majelis

Hakim telah memberikan pandangan tentang pengangkatan anak menurut

Hukum lslam;

Menimbang, bahwa kemudian pemeriksaan dilanjutkan dengan
membacakan‘ permohonan Pemohon | dan Pemohon Il yang isinya tetap®
dipertahankan oleh Pemohon | dan Pemohon I, di samping keterangan
tambahan yang disampaikan secara lisan yang pada pokoknya memperjelas isi

permohonan Pemohon | dan Pemohon II;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil-dalii permohonannya
- Pemohon | dan Pemohon Il mengajukan bukti surat berupa :
1. Fotokopi KTP. An. Ngatno (Pemohon 1) NIK. : 33.2006.200666.0001
tanggal 15 September 2006, yang dikeluarkan oleh Camat Jepara,

Kabupaten Jepara, telah dicocokkan dan sesuai dengan aslinya serta

-bermeterai cukup, bukti P.1;
2.  Fotokopi KTP. An. Agustiningsih (Pemohon II) NIK. : 33.2006.480868.0008
tanggai 19 Januari 2009, yang dikeluarkan oleh Camat Jepara, Kabupaten
Jepara, telah dicocokkan dan sesuai dengan aslinya serta bermeterai
cukup, bukti P.2; :
3.  Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor : 577/22/X/1989 tanggal 8 Oktober
1989, yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara,

telah dicocokkan dan sesuai dengan aslinya serta bermeterai cukup, bukti
A
4. Fotokopi Kartu Keluarga Nomor 33.2006.130906.0012 tanggal 14
September 2006, telah dicocokkan dan sesuai dengan aslinya serta

bermeterai cukup, bukti P.4;

5. Fotokopi Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) an. Ngatno
“(Pemohon 1) Nomor SKCK/0884/V1/2011/Res Jepara tanggal 18 Juni 2011
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yang dikeluarkan oleh Kepolisan Resor Jepara, telah dicocokkan dan

sesuai dengan aslinya serta bermeterai cukup, bukti P.5;

Fotokopi Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) an. Agustiningsih
{Pemohon i) Nomor SKCK/0885/V1/2011/Res Jepara tanggal 18 Juni 2011

yang dikeluarkan oleh Kepolisan Resor Jepara, telah dicocokkan dan

sesuai dengan aslinya serta bermeterai cukup, bukti P.6;

Surat Penghasilan/Perincian Gaji an.

Ngatno (Pemohon 1) yang

dikeluarkan oleh Kantor Camat Jepara tanggal 13 Januari 2012,

bermeterai cukup, bukti P.7;

Surat Penghasilan/Perincian Gaji an. Agustiningsih (Pemohon [I) Nomor :

900/17/2011 yang dikeluarkan oleh RSUD “Kartini” Jepara tertanggal

Januari 2012, bermeterai cukup, bukti P.8;

Surat Penyataan Perlindungan Anak yang dibuat oleh Pemohon | dan

Pemohon li tanggal 9 Januari 2012, bermeterai cukup, bukti P.9; ----------—-

Surat Penyataan Tidak Diskriminasi yang dibuat oleh Pemohon | dan

Pemohon i tanggal 9 Januari 2012, bermeterai cukup, bukti P.10; --------—--

Surat Penyataan Tidak Menutupi Keadaan Sebenarnya yang dibuat oleh

Pemohon | dan Pemohon Il tanggal 9 Januari 2012, bermeterai cukup,

bukti P.11;

-Surat Penyataan Perwalian Nikah yang dibuat oleh Pemohon | dan

Pemchon Il tanggal 9 Januari 2012, bermeterai cukup, bukti P.12; -----=-----

Kronologis Penemuan Bayi Sampai Dititipkan Untuk Diasuh dan Dirawat

Pada Keluarga Kami, yang dibuat oleh Pemohon | dan Pemohon Ii;

hermeterai cukup, bukti P.13;

Fotokopi Kliping Surat Kabar “Radar Jepara” tanggal 13 Nopember 2010,

bermeterai cukup, bukti P.14;

Fotokopi Kliping Surat Kabar “Suara Merdeka” tanggal 13 Nopember 2010,

bermeterai cukup, bukti P.15;

Fotokopi Kliping Surat Kabar “Suara Merdeka” tanggal 22 Nopember 2010,

bermeterai cukup, bukti P.16;

Fotokopi Kliping Surat Kabar “Radar Jepara” tanggal 25 Nopember 2010,

bermeterai cukup, bukti P.17;

-Fotokopi Kliping Surat Kabar “Suara Merdeka” tanggal 25 Nopember 2010,

bermeterai cukup, bukti P.18;
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19. Fotokopi Surat Nomor : 463/609 tanggal 11 Nopember 2011 yang
dikeluarkan oleh Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, telah dicocokkan dan
sesuai dengan aslinya serta bermeterai cukup, bukti P.19;

20. Fotokopi Akte Kelahiran Nomor : 7456/DIS/2011 tanggal 15 Nopember
2011, telah dicocokkan dan sesuai dengan aslinya serta bermeterai cukup,
bukti P.20;

Menimbang, bahwa selain itu Pemohon | dan Pemohon Il telah pula

mengajukan saksi-saksi yang di sidang telah memberikan keterangan di bawah

sumpah masing-masing yaitu : . 3
1. SUPRIYANTO, SH., MH. bin SOEPONO, umur 44 tahun, agama lIslam,
pekerjaan PNS, tempat kediaman di RT.01 RW. 02 Kelurahan Kauman,

Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, menerangkan yang pada pokoknya

sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon | dan Pemohon II;
- Bahwa saksi dihadirkan sebagai saksi ahli dari Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Jepara;
- Bahwa saksi mengetahui maksud Pemohon | dan Pemohon Il yang

Jberkehendak mengangkat anak;

- Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il sudah mengajukan permohonan Akte

Kelahiran anak yang diangkat, namun tidak disebutkan nama orang

fuanya;

- Bahwa Akta Kelahiran untuk anak angkat diberikan catatan pinggir tentang:

pengangkatan anak;

- Bahwa catatan pinggir tersebut dimaksudkan agar kelak setelah anak
angkat tersebut dewasa dapat mengetahui tentang status dirinya; —---—----—--

2. SATIMAN bin LIMAN, umur 64 tahun, agama Islam, pekerjaan Pensiunan
PNS, tempat kediaman di RT.03 RW. 02 Kelurahan Kauman, Kecamatan

Jepara, Kabupaten Jepara, menerangkan yang pada pokoknya sebagai

berikut :
- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon | dan Pemohon Il karena

-berietangga;
- Bahwa Pemochon | dan Pemohon Il sudah mempunyai dua orang anak; ----

- Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il bermaksud mengangkat seorang anak

perempuan;
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Bahwa anak perempuan tersebut ditemukan oleh Pemohon | dan

Pemonhon I di depan pintu rumahnya, pada saat menjelang shalat subuh
ketika Pemohon | hendak ke Masjid dikejutkan adanya sebuah kardus di
“atas kursi depan pintu dan setelah dibuka ternyata isinya seorang bayi

perempuan yang diperkirakan berumur satu minggu;

Bahwa penemuan bayi tersebut selanjutnya dilaporkan ke Polres Jepara,
kemudian oleh pihak Kepolisian anak tersebut diserahkan ke RSUD

“‘Kartini” Jepara, seminggu kemudian anak tersebut dititipkan kepada

Pemohon | dan Pemohon I, lalu dirawat dan diasuh sampai sekarang; -----

Bahwa bayi perempuan tersebut diberi nama oleh Pemohon | dan
Pemohon Il dengan nama Nur Rahmatika Choirunnisa’, yang kemudian

dibuatkan Akta Kelahiran dengan tanpa menyebut nama orang tuanya; ----

Bahwa Pemohon| dan Pemohon || sangat menyayangi anak tersebut
dan tidak membeda-bedakan dengan anak kandung, demikian pula kedua
anak kandung Pemohon | dan Pemohon Il juga sangat menyayang: adik

angkat mereka;

"Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il berakhlak baik dan mempunyai

keinginan yang mulia untuk mengangkat anak tersebut;

Bahwa Pemohon | bekerja sebagai PNS (Lurah Panggang) dan Pemohon

Il bekerja sebagai PNS di RSUD “Kartini” Jepara sehingga ma'mpu‘
memelihara dan membiayai anak angkat tersebut sampai dewasa; ----------

3. Dra. Hj. SRI UTAMI, MM. binti TAMRIN, umur 50 tahun, agama Islam,
pekerjaan PNS, tempat kediaman di RT.03 RW. 02 Kelurahan Kauman,
Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, menerangkan yang pada pokoknya

sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon | dan Pemohon |l karena sebagai

kKakak Pemohon II;
- Bahwa Pemohon | dan Pemohon |l sudah mempunyai dua orang anak; ----

Bahwa Pemohon | dan Pemohon || bermaksud mengangkat seorang anak

perempuan;
- Bahwa anak perempuan tersebut ditemukan oleh Pemohon | dan
Pemochon Il di depan pintu rumahnya, pada saat menjelang shalat subuh
ketika Pemohon | hendak ke Masjid dikejutkan adanya sebuah kardus di
atas kursi depan pintu dan setelah dibuka ternyata isinya seorang bayi

perempuan yang diperkirakan berumur satu minggu;
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Bahwa penemuan bayi tersebut selanjutnya dilaporkan ke Polres Jepara,
‘kemudian oleh pihak Kepolisian anak tersebut diserahkan ke RSUD
‘Kartini” Jepara, seminggu kemudian anak tersebut dititipkan kepada

Pemohon | dan Pemohon Il, lalu dirawat dan diasuh sampai sekarang; -----

Bahwa bayi perempuan tersebut diberi nama oleh Pemohon | dan
Pemohon |l dengan nama Nur Rahmatika Choirunnisa’, yang kemudian
dibuatkan Akta Kelahiran dengan tanpa menyebut nama orang tuanya;-----

Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il sangat menyayangi anak tersebut dan
tidak membeda-bedakan dengan anak kandung, demikian pula kedua
anak kandung Pemohon | dan Pemohon Il juga sangat menyayangi adik

angkat mereka;

Balhwa Pemohon | dan Pemohon Il berakhlak baik dan mempunyai

keinginan yang mulia untuk mengangkat anak tersebut;

Bahwa Pemohon | bekerja sebagai PNS (Lurah Panggang) dan Pemohon
Il bekerja sebagai PNS di RSUD “Kartini” Jepara sehingga mampu
memelihara dan membiayai anak angkat tersebut sampai dewasa;-----------

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi-saksi tersebut, Pemohon |

dan Pemohon I membenarkannya;
Menimbang, bahwa Pemohon | dan Pemochon |l telah menyampaikan
kesimpulan yang pada pokoknya Pemohon | dan Pemohon |l tetap pada

permohonannya dan mohon Pengadilan Agama Jepara menjatuhkan

penetapan;
Menimbang, bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian penetapan
ini ditunjuk kepada hal-hal sebagaimana tercantum dalam berita acara

persidangan perkara ini;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon | dan

Pemohon I adalah sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1 dan P.2 terbukti bahwa
Pemohen | dan Pemohon Il berdomisili di wilayah hukum Pengadilan Agama

Jepara, dan anak yang akan diangkat ditemukan di wilayah hukum Pengadilan

Agama Jepara, sehingga perkara ini termasuk kewenangan relatif Pengadilan

Agama Jepara;
Menimbang, bahwa perkara ini adalah perkara permohonan

Pengangkatan Anak yang dilakukan berdasarkan Hukum Islam dan diajukan
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oleh Pemohon | dan Pemohon Il sebagai Warga Negara Indonesia yang
beragama Islam, berdasarkan ketentuan Penjelasan Pasal 49 huruf a angka 20
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, maka perkara ini‘

merupakan kewenangan absolut Pengadilan Agama;

Menimbang, bahwa Pemohon | dan Pemohon |l dalam surat
permohonannya bermaksud untuk merawat, memelihara dan mengurus hak-hak
anak dengan cara mengangkat anak berdasarkan Hukum Islam terhadap
seorang bayi yang Pemohon | dan Pemohon Il temukan pada tanggal 12
Nopember 12010 yang ditelantarkan oleh orang tuanya dalam kondisi
memprihatinkan 4ang kemudian diberi nama Nur Rahmatika Choirunnisa’; -------

Menimbang, bahwa untuk menguatkan permohonannya Pemohon | dan
Pemohon 1l telah mengajukan bukti-bukti tertulis (P.1 sampai dengan P.19) dan
tiga crang saksi bernama : Supriyanto, SH., MH. (saksi ahli), Satiman bin Liman

dan Dra. Hj. Sri Utami, MM. binti Tamrin, masing-masing dipertimbangkan

berikut ini:
Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1, P.2 (telah dipertimbangkan di
atas), P.3 dan P.4 (Kutipan Akta Nikah dan Kartu Keluarga) terbukti bahwa

Pemohon | dan Pemohon Il adalah pasangan suami isteri yang sah dan telah

mempunyai 2 orang anak laki-laki;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.5 dan P.6 (berupa Surat
'Keterangan Catatan Kepolisian) terbukti Pemohon | dan Pemohon Il
berkelakuan baik dan tidak pernah melakukan tindak kejahatan dan perilaku

yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.7 dan P.8 (berupa Perincian
Gaji)ﬁterbukti Pemohon | dan Pemohon Il adalah Pegawai Negeri Sipil yang

berpenghasilan tetap, sehingga Pemohon | dan Pemohon i tergolong orang

yang mampu secara sosial ekonomi;
Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.9, P.10, P.11 dan P.12 (berupa
surai-surat Pernyataan) menunjukkan bahwa Pemohon | dan Pemohon Il

benar-benar bermaksud untuk :

- Melindungi, memberikan kesejahteraan, kenyamanan dan kebahagiaan

demi kepentingan anak;
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- Tidak akan membeda-bedakan perlakuan terhadap anak kandung dan anak

angkat, dan akan sepenuh hati memberikan kasih sayang kepada anak’

angkat;

- Pada saainya nanti akan memberitahukan kepada anak angkat tentang

keadaan yang sebenarnya;
- Apabila pada saatnya nanti anak tersebut menikah dan ternyata ayah
kandungnya belum juga diketahui maka perwalian nikahnya diserahkan

kepada wali hakim;
Menimbang, bahwa bukti P.13, P.14, P.15, P.16, P.17 dan P.18 (berupa
Kronologi dan kliping beberapa media cetak) membuktikan tentang penemuan
seorang bayi perempuan oleh pasangan suami isteri (Pemohon | dan Pemohon
Il) pada tanggal 12 Nopember 2010 yang dibuang di teras rumah Pemohon |
dan Pemchon I, dan setelah diproses oleh Kepolisan Resor Jepara dan RSUD

“Kartini” Jepara akhirnya diserahkan kepada Pemohon | dan Pemohon |l pada

tangga! 24 Nopember 2010l

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.19 (Surat Kepala Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah tentang ljin Pengangkatan Anak) terbutki bahwa
Pemchon | dan Pemohon Il telah berupaya untuk memenuhi semua persyaratan

pengangkatan anak, namun tidak disetujui dengan alasan bahwa Pemohon |

"dan Pemohon Il telah mempunyai 2 orang anak kandung, dan
direkomendasikan untuk diasuh secara adat (vide Peraturan Menteri Sosial RI
Nomor : 110/HUK/2009 Pasal 20 diktum g);

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.20 terbukti bahwa anak

bernama Nur Rahmatika Choirunnisa’ telah memperoleh Akte Kelahiran dengan

tanpa menyebut nama orang tuanya,

Menimbang, bahwa Pemohon | dan Pemohon Il juga mengajukan dua
orang saksi bernama Satiman bin Liman dan Dra. Hj. Sri Utami, MM. binti
Tamrin, keduanya memberikan keterangan di bawah sumpah dan bersesuaian
satu dengan lainnya, keduanya sah menjadi saksi dan keterangan mereka

didasarkan pada apa yang dilihat, didengar dan dialaminya sendiri, sehingga

terbukti hal-hal sebagai berikut :
- Bahwa pada saat menjelang shalat subuh ketika Pemohon | dan Pemohon
I membuka pintu rumah hendak ke masjid dikejutkan dengan adanya

sebuah kardus di atas kursi teras rumah Pemohon | dan Pemohon II.
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Seteiah dibuka ternyata isinya seorang bayi perempuan yang diperkirakan

baru berumur satu minggu;

- Bahwa kemudian penemuan bayi tersebut dilaporkan ke Polres Jepara
selanjutnya diserahkan ke RSUD “Kartini” Jepara untuk dirawat; ----------=-----

- - Bahwa seminggu kemudian bayi tersebut oleh pihak RSUD “Kartini” Jepara

dititinkan kepada Pemohon | dan Pemohon Il lalu diasuh sampai sekarang

(selama 1 tahun),
- Bahwa bayi tersebut hingga saat ini belum diketahui orang tuanya (asal
usulnya) dan tidak ada orang yang mengaku kehilangan anak/bayi;------------
- Bahwa bayi tersebut dirawat dan dipelihara oleh Pemohon | dan Pemohon I

dengan penuh cinta dan kasih sayang;

- Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il telah mempunyai 2 orang anak laki-laki
yang keduanya juga sangat menyayangi bayi perempuan tersebut; ----=-==---- ‘
- Bahwa Pemohon | dan Pemohon [l dalam memberikan perhatian dan kasih
sayang tidak membeda-bedakan antara kedua anak kandungnya dan anak

yang ditemukan tersebut;

- Bahwa Pemohon | bekerja sebagai PNS (Lurah Panggang) dan Pemohon I
bekerja sebagai PNS di RSUD “Kartini” Jepara sehingga keduanya mampu

merawat dan memelihara kedua anak kandung mereka dan seorang anak

vang mereka temukan;
- Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il sangat berkeinginan dan beriktikad baik
untuk mengangkat anak perempuan yang mereka temukan tersebut; ---------
- Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il berakhlak baik, tidak memiliki sifat
tercela bahkan Pemohon | sebagai imam di Masjid DPD Golkar; ----------------
Menimbang, bahwa Pemohon | dan Pemohon Il telah mengajukan saksi|
ahli bernama : Supriyanto, SH., MH. dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Jepara, yang memberikan keterangan di bawah sumpah sesuai
keahliannya yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa anak yang ditemukan oleh Pemohon | dan Pemohon |l tersebut telah

diajukan permohonan Akta Kelahiran;
. Bahwa Akta Kelahiran dimaksud telah diterbitkan oleh Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jepara dengan menyebutkan nama anak

tanpa menyebutkan nama kedua orang tuanya;
- Bahwa sesuai ketentuan setelah seorang anak diangkat anak oleh orang

léin, maka pada Akta Kelahiran akan diberi catatan pinggir bahwa anak
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tersebut telah diangkat anak oleh orang tua angkat. Hal ini dimaksudkan
agar kelak setelah anak tersebut dewasa dapat mengetahui status dan asal-

usul tentang dirinya;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal yang telah terbukti sebagai fakta
hukum tersebut di atas Majelis Hakim mempertimbangkan sebagai berikut ;------

Menimbang, bahwa seorang bayi perempuan yang kemudian diberi nama
Nur Rahmatika Choirunnisa’ yang telah dibuang dan ditinggalkan oleh orang
tuanya di kursi teras rumah Pemohon | dan Pemohon Il dalam kondisi sangat
memiprihatinkan adalah termasuk dalam kategori “anak korban perlakuan salah
dan penelantaran” sebagaimana dimaksud oleh Pasal 59 Undang-Undang
Nomor 23 Téhun 2002 tentang Perlindungan Anak, sehingga anak tersebut’
wajib mendapatkan perlindungan khusus dari pemerintah dan lembaga negara

lainnya:
Menimbang, bahwa perlindungan khusus bagi “anak korban perlakuan
salah dan penelantaran” dilakukan melalui pengawasan, pencegahan,
- perawatan dan rehabilitasi oleh pemerintah dan masyarakat, dan setiap orang
dilarang menempatkan, membiarkan, melibatkan anak dalam situasi pérlakUan
salah dan penelantaran.(vide Pasal 71 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002).
Adapun peran serta masyarakat dalam memberikan perlindungan khusus
tersebut dapat dilakukan oleh orang perseorangan, lembaga perlindungan anak,
lembaga sosial kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat, lembaga
pendidikan, lembaga keagamaan, badan usaha dan media massa dan
dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;---
Menimbang, bahwa dalam hal ini Pemohon | dan Pemohon Il dengan’
iktikad baik bermaksud untuk berperan serta secara orang perorangan
melakukan/memberikan perlindungan khusus terhadap “anak korban periakuan
salafi dan penelantaran” sesuai maksud Pasal 59, Pasal 71 dan Pasal 72
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 dengan jalan mengangkat anak yang
~ diberi nama Nur Rahmatika Choirunnisa’ yang telah Pemohon | dan Pemohon II
temukan dan asuh dengan penuh kasih sayang sesuai adat kebiasaan Setempat
selama lebih dari satu tahun (sejak 24 Nopember 2010) sesuai dengan Hukum

Islam;

~ Menimbang, bahwa oleh karena Pemohon | dan Pemohon Il bermaksud

melakukan pengangkatan anak menurut hukum Islam dan diajukan ke
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. Pengadilan Agama, maka Majelis Hakim perlu mengetengahkan prinsip-prinsip

Hukum Islam berikut ini;
Menimbang, bahwa ketentuan anak angkat dalam Hukum Islam telah
digariskan dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW antara lain : -----—----—----
1. Anak angkat harus tetap dipanggil dengan nasab ayah kandungnya. Firman
Allah QS. Al-Ahzab, ayat4 - 5 :

e phsodl Jasedl s say (Bl Joby g aSal gy aSI B oS ASeliyl aSpledl Jra Loy
A e hudl e

Artinya : ‘;Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak’
kandungmu. Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu

saja,, dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia
menunjukkan jalan yang lurus. Panggillah mereka (anak-anak

angkat itu) dengan memakai nama bapak-bapak mereka, itulah

yang lebih adil pada sisi Allah”;
Avat ini menunjukkan bahwa pengangkatan anak tidak merubah status anak
tersebut menjadi anak kandung dari orang tua angkatnya, demikian pula tidak
boieh memutuskan hubungan anak angkat dengan orang tua kandungnya. ---

2. Jahda anak angkat bukan mahram orang tua (ayah) angkat.
gl 13 agdbedl Z193 B o Cnlalall o S Y S gsling) 1ok Lgda &) B Lalh
Y gria dlf ol S5 1 kg g

Artinya . “Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya,
Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi :
orang mukmin untuk mengawini isteri-isteri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat mereka itu telah menyelesaikan
keperluannya dari pada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu

pasti terjadi’;

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa anak angkat itu bukan muhrim, baik

terhadap orang tua angkatnya maupun saudara-saudara angkatnya;------------

3. Anak angkat yang tidak jelas orang tuanya diperlakukan seperti saudara
seagama.

i aSll ga g (il (B aSil AlD anglyf | galat ol (d

Artinya . "Kalau kamu tidak mengetahui ayah-ayah mereka, maka hendaklah

kamu memperlakukan mereka sebagal saudara-saudara kamu

seagama’;

4. Melarang menasabkan anak angkat dengan ayah angkatnya.
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JHI ¢ sxia f5iith agh A ol Lagh ol (g AS W) dalay
Artinya : “Dari Abu Dzar r.a. bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Tidak seorangpun mengakui (membanggakan diri)
\ kepada orang yang bukan bapak yang sebenarnya, sedangkan ia
mengetahui benar bahwa orang itu bukan ayahnya, melainkan ia
féfah kufur. Dan barangsiapa yang telah melakukan hal itu maka’
bukan dari golongan kami (kalangan kaum muslimin), dan

hendaklah ia menyiapkan sendiri tempatnya dalam api heraka"(HR.

Bukhori-Muslim);

5. Haram membeﬁci ayahnya sendiri.
dah (8 by (e S 08 1 g Y 08 plug 4l A s ) Jsmy OF Jol B A G
| S g
Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda :
“Janganiah kamu membenci ayah-ayahmu, karena barang siapa

membenci ayahnya maka ia adalah seorang yang kafir’ (HR.

Muslim);
8. Mengangkat anak sama dengan memberi harapan hidup bagi masa depan
anak dan bagian dari tolong menolong dalam kebajikan.
Firman Allah QS. Al-Ahzab ayat : 40 :

lasan (bl Lad Ladlsd Ll e g
Artinya : “Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia,
maka seolah-olah memelihara kehidupan manusia seluruhnya’; -----

Firman Allah QS. Al-Maidah ayat : 32 :
Olgadly o3Y1 Ao I gishad Wy o s g all Ao 1 giglaty
Artinya © “Dan bertolong-tolonglah kamu dalam kebajikan dan ketakwaan.

Dan janganlah kamu bertolong-tolongan dalam maksiat dan

permusuhan’;
8 Ar’?ju.r'an memberi nafkah kepada anak terlantar dan anak yatim.
Firman Allah QS. Al-Insan ayat : 8 :
|l 5 Loy g LiSa 43 o aladall ¢y gankay g

Artinya : "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang

miskin, anak yatim dan orang yang ditawan’,
Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil syar'i tersebut dapat dipahami
dalam perspektif Hukum lIslam bahwa ada dua bentuk pengangkatan anak
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(tabanni), yaitu pertama, bentuk pengangkatan yang dilarang sebagaimana
peﬁcancﬁanan ‘anak yang dipraktekkan oleh masyarakat jahiliyah dan hukum
perdata sekuler yang menjadikan anak angkat sebagai anak kandung dengan
segala hak-hak sebagai anak kandung, dan memutuskan hubungan hukum
dengan orang tua asainya kemudian menisbatkan ayah kandungnya kepada,
ayah angkatnya, kedua, adalah pengangkatan anak yang didorong oleh
motivasi beribadah kepada Allah SWT dengan menanggung nafkah sehari-hari,
biaya pendidikan, pemeliharaan dan lain-lain tanpa harus memutuskan
hubungan hukum dengan orang tua kandungnya, tidak menasabkan dengan
~orang tua angkatnya, tidak menjadikannya sebagai anak kandung sendiri
dengan segala hak-haknya. Dalam hal ini Majelis Hakim sependapat dan
mengambil alih pendapat Zakaria Ahmad al-Bari dalam Kitab “Ahkam al-Aulad fi
al-lslam” halaman 35 yang mengatakan bahwa “Mengambil dan merawat anak
yang_terlantar tanpa harus memutus nasab dengan orang tua kandungnya
adalah wajib hukumnya yang menjadi tanggung jawab masyarakat secara
kolektif atau dilaksanakan oleh beberapa orang sebagai kewajiban kifayah.
Tetapi hukum tersebut dapat berubah menjadi fardhu ‘ain apabila seseorang

menemukan ‘anak terlantar atau anak terbuang di tempat yang sangat.

membahayakan atas nyawa anak tersebut™;
Menimbang, bahwa sejalan dengan ketentuan al-Quran, Sunnah

Rasululiah SAW serta pendapat ulama’ ahli Hukum Islam tersebut, ruh Syari'at

lslam tersebut telah diadopsi oleh beberapa pasal dari Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (antara lain Pasal 39 dan Pasal 40)
dan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 (antara lain Pasal 2, Pasal 3,
Pasal 4 dan Pasal 6);

Menimbang, bahwa pengangkatan anak yang dilakukan oleh Pemohon |

dan Pemohon i telah dilaksanakan berdasarkan adat kebiasaan setempat,
setelah sebelumnya ditempuh berbagai prosedur : yakni pelaporan kepada
Kepolisian dan perawatan/pemeriksaan di Rumah sakit, yang kemudian
diserahkan kembali kepada Pemohon | dan Pemohon Il untuk diasuh
seterusnya hingga saat ini, dan telah ditempuh pula permohonan kepada Dinas:
Sosial Provinsi Jawa Tengah untuk memperoleh ijin pengangkatan anak,
sehingga menurut ketentuan Pasal 8 dan Pasal 9 ayat (2) Peraturan Pemerintah
Nomor 54 Tahun 2007, pengangkatan anak tersebut dapat dimohonkan
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penetapan pengadilan, dalam hal ini Pengadilan Agama, sesuai Penjelasan
Pasal 49 huruf a angka 20 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006; -=-=-------—---—--
Menimbang, bahwa setelah diteliti secara saksama, semua syarat bagi

calon orang tua angkat baik menurut Hukum Islam maupun peraturan
perundang-undangan telah dipenuhi oleh Pemohon | dan Pemohon I, kecuali
bahwa Pemohon | dan Pemohon Il telah mempunyai dua orang anak, yang
dijadikan alasan oleh Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah tidak menyetujui
permohonan Pemohon | dan Pemohon Il untuk mendapatkan ijin pengangkatan
" anak dan direkomendasikan agar anak dimaksud diasuh secara adat;----------=---
Menimbang, bahwa terlepas dari ketentuan Pasal 13 huruf g Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak
yang mensyaratkan calon orang tua angkat “tidak atau belum mempunyai anak
a*‘gauuhanya memiliki satu orang anak”, Majelis Hakim berpendapat bahwa
kepentingan (kemaslahatan) calon anak angkat (Nur Rahmatika Choirunnisa’)
harus didahulukan, karena dengan iktikad baik dan tulus dari Pemohon | dan
Pemohon 1l uniuk mengangkat anak bernama Nur Rahmatika Choirunnisa’,
dapat memberikan kepastian dan jaminan masa depan anak tersebut yang telah
ditemukan oleh Pemohon | dan Pemohon Il dalam kondisi masih bayi, terlantar,
tidak jelas asal usul (orang tua)nya dan telah dirawat/dipelihara dengan penuh
kasih sayang oleh Pemohon | dan Pemohon Il selama satu tahun. Hal ini sesuai

~dengan kaidah Fiqgih dalam Kitab al-Asybah wan Nadhaoir halaman 128 yang
berbunyi:

dalaaly bgia e Jl1 o ala¥) sl

Artinya : “Pemerintah mengurus rakyatnya sesuai dengan kemaslahatan”; --------
_ Menimbang, bahwa Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tahun 1984
menyatakan bahwa pengangkatan anak dengan tidak mengubah status nasab
dan agamanya, dilakukan atas rasa tanggung jawab sosial untuk memelihara,
mengasuh dan mendidik mereka dengan penuh kasih sayang seperti anak
sendiri adalah perbuatan terpuji dan termasuk amal sholeh yang dianjurkan oleh.

agama lIslam;

Menimbang, bahwa pengangkatan anak yang dilakukan menurut Hukum
lslam dan dimohonkan penetapannya kepada Pengadilan Agama untuk
memelihara kepentingan yang terbaik bagi anak dan merupakan peralihan

tanggung jawab dari orang tua kandung kepada orang tua angkat dalam hal

pemeliharaan, biaya hidup sehari-hari, biaya pendidikan dan sebagainya, dan
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tidak memutus hubungan nasab dengan orang tua kandungnya dan tidak

menciptakan hubungan nasab baru antara orang tua angkat dan anak angkat

yang bersangkutan, serta tidak berakibat hukum saling mewarisi;

Menimbang, bahwa meskipun tidak berakibat saling mewarisi antara
anak angkat dengan orang tua angkatnya, namun sesuai ketentuan Pasal 209
Kompilasi Hukum Islam, maka masing-masing dapat saling memperoleh
.hakz‘bagian_dari harta peninggalan masing-masing melalui lembaga “wasiat
wajibah” sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan masing-masing; --------------

Menimbang, bahwa fakta-fakta tersebut di atas dihubungkan dengan
pr%nafp»pz‘insép Hukum Islam tentang pengangkatan anak, maka Majelis Hakim
berpendapat bahiva Pemohon | dan Pemohon |l telah memenuhi syarat untuk
melakukan pengangkatan anak berdasarkan Hukum Islam dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip Hukum Islam mengenai pengangkatan anak, oleh karena itu,
permohonan Pemohon | dan Pemchon Il untuk mengangkat seorang anak
perempuan bernama Nur Rahmatika Choirunnisa’ dapat dikabulkan; ---------—-----

Menimbang, bahwa petitum angka 3 permohonan Pemohon | dan
Pemohon i agar Pengadilan Agama Jepara memerintahkan kepada Kantor
‘:‘ Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jepara untuk mencatat
tentang pengangkatan anak tersebut sebagai catatan pinggir dalam register
£ Akte Keiahiran atau Kutipan Akte Kelahiran anak tersebut, oleh karena hal itu

secara ofomatis menjadi tugas dan wewenang kantor yang bersangkutan untuk

mencatatnya sedangkan kantor dimaksud adalah bukan bawahan dari
Pengadilan Agama Jepara, di samping itu menurut Surat Edaran Mahkamah
Agung RI Nomor : 6 Tahun 1983 tentang Penyempurnaan Surat Edaran
Mahkamah Agung RI Nomor 2 Tahun 1979 yang menyatakan bahwa isi petitum
permohonan pengangkatan anak harus “bersifat tunggal” yakni : “tidak disertai.

(in samenloop mef) petitum yang lain”, maka petitum tersebut tidak perlu

dipertimbangkan lagi;
Menimbang, bahwa karena perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang No. 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomo 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka biaya

perkara ini dibebankan kepada Pemohon | dan Pemohon lI;
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Mengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dalil

syar'i yang berkaitan dengan perkara ini ;
MENETAPKAN

- 1. Mengabulkan Permohonan Pemohon | dan Pemohon i;

2. Menyatakan sah pengangkatan anak yang dilakukan oleh Pemohon |
(Ngatno, SE. bin Supardi) dan Pemohon Il (Agustiningsih binti Tamrin),
alamat Kelurahan Kauman RT. 02/l Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara

terhadap anak perempuan bernama Nur Rahmatika Choirunnisa’, umur 1

tahun;

3. Membebankan kepada Pemohon | dan Pemohon |l untuk membayar semua
biaya yang timbul dalam perkara ini sebesar Rp. 211.000,- (dua ratus

sebelas ribu rupiah);

Demikian penetapan ini dijatuhkan pada hari Kamis tanggal 26 Januari

2012 M. bertepatan dengan tanggal 02 Rabi'ul Awal 1433 H., oleh kami Majelis

Hakim yang terdiri dari Drs. H. SUDJADI, SH. sebagai Ketua Majelis, serta

Drs. H. DJUWARI HS, SH. dan Drs. H. SOFI'NGI, MH. masing-masing sebagai
Hakim Anggota, penetapan mana diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu

juga dalam sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim

Anggota tersebut serta Drs. H. ROSIDI sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri

pula oleh Pemohon | dan Pemohon lI;

Ketua Majelis

ttd
Drs. H. SUDJADI, SH.

Hakim Anggota | Hakim Anggota
ttd ttd
Drs. H. DJUWARI HS, SH. Drs. H. SOFI'NGI, MH.

Panitera Pengganti

ttd
% Drs. H. ROSIDI
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Perincian Biaya Perkara :

R O Lapadn |

Biaya Pendaftaran Rp. 30.000,-
Biaya BAPP Rp. 50.000,-
Biaya Panggilan Sidang Rp. 80.000,-
Biaya Panggilan Saksi Ahli  Rp. 40.000,-
Biaya Redaksi Rp. 5.000,-
éiava Meterai Rp. 6.000,.-
Jumiah Rp. 211.000,-

Untuk Salinan

Catatan :

Fenetapan ini berkekuatan hukum tetap sejak tanggal ...........................
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